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A. Ketentuan Ta’lim Daring

1. Pelaksanaan Ta’lim Daring
Ta’lim Afkar : Senin dan Rabu
Ta’lim Al-Qur’an : Selasa dan Jum’at

2. Durasi Ta’lim Daring 90 Menit, mulai 19.30 WIB — 21.00 WIB

Persiapan :19.25WIB -19.30 WIB
Materi Akhlag/Aswaja/review :19.30 WIB -19.45 WIB
Materi Silabus :19.45 WIB- 20.30 WIB
Diskusi :20.30 WIB-21.00 WIB

3. Muallim/ah melaksanakan Ta’lim Daring dari rumah masing-masing

B. Media Ta’lim Daring
Ta’lim Afkar
1. Senin materi Figh media yang digunakan (Live Streaming Y outube)

2. Rabu Muraja’ah materi hari senin media yang digunakan (zoom, Meet)

Ta’lim Al-Qur’an
1. Selasa materi teori media yang digunakan (Live Streaming Y outube)

2. Jum’at Muraja’ah materi hari selasa media yang digunakan (zoom, Meet)

C. Presensi Kehadiran Mahasantri
1. Muallim/ah wajib membuat google form kehadiran mahasantri dengan format berisi

a. identitas mahasantri (NIM, nama lengkap, mabna, kamar dan kelas ta’lim )

dan dibagikan di grup ta’lim tepat setelah pelaksanaan ta’lim selesai.

b. Soal pilihan ganda sebanyak 5 butir sesuai dengan materi yang telah

disampaikan
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D. Presensi Kehadiran Muallim/ah

Muallim/ah wajib mengisi daftar kehadiran 2x dalam satu minggu melalui google
form dengan menyertakan laporan kehadiran mahasantri berupa data excel dari
google form pada link yang telah disediakan sebagai bentuk laporan mengajar ta’lim

dan presensi kehadiran mahasantri.

a. Batas terakhir mengupload laporan Ta’lim Afkar hari Selasa dan Kamis
pukul 12.00 WIB

b. Batas terakhir mengupload laporan Ta’lim Al-Qur’an hari Rabu dan
Sabtu pukul 12.00 WIB

E. Jika muallim/ah berhalangan, wajib izin ke Mudir dan konfirmasi ke Murobbi/ah

masing-masing mabna




